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ABSTRACT

Evaluation performance instruments for imigation systems quantilativaly developed uwsing system
approaches based on (ts oulputs had been applied in the imgation system regions of Serayu river,
central Java. System outputs which had bean used as main indicator reflected the levels of sufficiency
and appropriate water supply, Irigation efficency, condition and function of drainege systems, planting
area and productivity, Components of imgation systems in forms of inputs, processes, impacts, and
sustainability of imigation systems were considered info auxiliary indicators. Observed Samplea which
each represented upstream, middla, end downstream zones, were UPT Jeruk Leg, UPT Hroya and UPT
Sumpiub. Using scores from 1 te 4 the result of performance evaluation of irigation systems were good:
the Irigation systems at the upstream, the midde and the downstream zones had a total score of 2,87,
2.20, and 2.13, respactively. Based on the irigation outputs using evaluation components used as basis
in evalualing operation and maintaining performances (O & P) indicaled that O & P pedormance of the
upstream, the middle, and the downstream zones were categorized very good, good and good &t a score
of 3.05, 250, and 2.42, respectivaly, By positioning the imgation systems in forms of quadrants, UPT
Jeruk Legi and Kroya were laid in the quadrant | which indicated the performance criteda of iFdgation
was sufficlenty fulfilled to produce the desined imgation output, While UPT sumpiuh was in the
quadrants Il, indicating the respactive criteria still required improvement 1o gain the desired outpul.

Keywords: irigation system perocrmance evaluation, O & P imgation systems, main and awxiliary
indicators

ABSTRAK

Instrumen evaluasi kinerja sistem ingesi secara kuaniitahl dikembangkan dengan pendekalan sistem
dan berbasis kefuaran telah diaplikasikan di wilayah sistem Irigasi Serayu, Jawa Tengah, Keluaran
sistem dipakai sabagai indikator Wlama (mam indiketor) mencerminkan tingkat kecukupan dan ketepatan
pemberian alr, efislensl ingasi, kondisi dan fungsd sistem drainase, luas tanam dan produklivitas.
Komponen sistemn irigasi dalam bentuk input, proses, dampak dan keberanjulan sistem irgass
dimasukkan sebagal indikator tambahan (swisry indicator), UPT Jeruk Legl. UPT Kroya dan UPT
Sumpiuh dipakai sebagai daerah irfigasi sampel yang masing-masing mewakill daerah atas, tengah dan
bawah, Dengan menggunakan rentang skor 1-4. hasil penilaian kinerja sistem ingesi berada dalam
posisi baik, DOaerah irigasi yang berada di daerah atas dan tengah mampunyal lotal skor 2,87 dan 2,20
dan daerah bawah mempunys lotal skor 2,13 Berbasia pada luaran, komponen evaluasi dipakai
schagai dasar dalam menilai kinerja Operasl dan Pemealihataan (O&F). Haslinya menunjukkan bahwa
kinerja O&P daerah Irigas bagian atas termasok kategor sangat baik (skor 3,05) dan bagian tengah dan
bawah termasuk kateqgari balk (skor 2,50 dan 2,42} Dengan menempatkan posisl kinerja sistem |ngas
datam bentuk kuadranisasi menuniukan unfuk UPT Jeruk Legi dan Kroya berada pada kuadran | yang
mengindlkasikan prasyarat kinerja sistem Ifgas| terpenubl untul menghasitkan keluaran yang diinginkan,
sodangkan untuk UPT Sumpiuh berada pada kuadran Il yang berarti prasyarat kinera sistermn ingasi
masih mamerukan peningkatan wtuk memanuhi keluasan yang diinginkan,

Kata kunel: avaluasi kinera sistem rgasi, O&F sigtem ingasi, indikator desar, indikator tambahan
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PENDAHULUAN

Evaluasi kinerja sistem ingasi merupakan
upaya untuk menllal tingkat kinera dar suatu
sistern ingasi (Burl and Lehmkuhd, 1991). Hasil
analisis dapal dipergunakan sebagal feedback
dalam pengambilan kepulusan dalam upaya
peningkatan kinera sisiem idgasl, Operasi dan
pematiharaen ingasi merupakan bagian darn
kegiatan pengelolaan lrgasi.

Operasl  diartikan sabagal  usaha  undik
memanfaatkan prasarana sistem  iNgasi  secara
optimal. Operasi Ingasl mencakup pengaturan pintu-
pintu dan bangunan-bangunan pengatur air untuk
menyadap air dan sumber air, mengalickan kedatam
|arngan, memasukannya kepetak-petak sawah dan
membuang ketebihanmya melalul saluran  pem-
buang. Pemeliharaan dalam ingasl menekankan
usaha untuk manjaga agar prasarana ingas dapat
berfungsi dengan balk sesual dengan rancangan.

Evaluasi kinerja sistem ifgasi dan panilaian
kinarfa O&P secara berkala diperluken sabagal
nstrumen uniuk menjamin lercapainya sasaran
dari sistem irigasi (Lord and Ayars, 2007}, Tujusn
dari penefiian inl adalah untuk menila kinera
sislem irigasi DI Serayu sebagal dasar dalam
membesikan rekomendasl yang mangarah untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinega sistem
Ingasl termasuk pelaksanaan O&P.

Daerah Irigasl Bendung Gerak Semyu

dipakai sebagai obyek penefitisn. Tiga sampel
wilayah irigasi dipiih yaitu wilayah irigasi Unit
Pelakzana Teknis Daerah (UPTD) Jeruk Legi
(Kabupaten Cilacap), wilayah Iigasi URTD
Sumpiuh (Habupaten Bamyumas) dan wilayah
ingasl UPTD Krova (Kabupaten Ciacap)
Pemilihan tiga sampel wilayah irigesi terssbut
sudah dapal mewakill keseluruhan wilayah DI
Serayu karona berada dl baglan barat, tengah
dan timur Dl Serayu.

Dari masing-masing wilayah UPTD, di ambll
tiga sampal di fingkat saluran primer atau
sekunder yang mewakill daerah hulu, tengah dan
hillir untuk dilakukan pengumpulan dala primer
maupun sekunder guna memperoleh informas
yang diperlukan, Dengan demiklan, lotal terdapat
sembilan sampel areal ifgasi ditingkat saturan
prnmer alau sekunder yang akan disurvel berupa
penefusuran  jaringan  irgasi  dan  survel
pengumpulan data lainnya. Lokasi sampel terpilih
disajlkan pada Gambar 1,

METODOLOGI

Penil=ian tingkat kinerfja suatu sistam Irigasi
dilakukan berbasis pada hasil pengumpulan dan
analisis data-data rekaman (recorded data) yang
minwakill indikstor-indikator kinera sistem Irigas)
{Hofiman et al., 2007). Nilai dari satisp komponen
indikator dizajikan secara kuanfitatf dan kisakitati
dengan sistem skodng dan  kuadranisas

Gambar 1. Lokasi Sampel Tiga Wilayah Irigasi DI Serayu.

aa2
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Penilaian Kinerja Sistem Irigasi. Evaluasi
kineda sistam irgasi didssarkan pada keluaran
sistern yang dipahai sebagal indikalor utama
[main indicator) vang mencerminkan  ngkat
kecukupan dan kelapatan pembenan aii, sfisiens
irgesl, kandisi dan fungsl siztem drainase, luas
tanam dan produklivitas. Komponen sistem ingas
dalam bentuk |nppwt, proses, dampak  dan
keberlanjutan sistem irgasi dimasukkan sebagal
indikador tambahan {auwdlary Indicator)

Komponen-komponen  indikator  isrsabul
kemudian di bari bobot (0-100 %) dan dibaerl
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peringkat  secars  kualitatif  dan  kuantitatif
dengan rentang nital antara 1-4. Bobol setiap
indlkator  ditentukan dengan  mampertim-
bargkan lingka! signifikansi dar masing-masing
Indikator dalam mencerminksn kinafa sistem
ingasi, dimana indikator ocutput merupakan
indikator ulama dengan bobol yang paling
besar karena luaran  {output) merupakan
indikator  yang  paling  dasar yang dapat
digunakan dalam menilai kinevja sualu sistem
irigasi (EBWS. S0, 2009). Kemponsn-komponen
Indikator kinerja sistem irigasi selengkapnya
disajikan pada Tabal 1.

Tabel 1. Komp - nen-Homponen Indikator Kinerja Sistemn Irigasl.

Indikator Komponan Indikalor Bobot Hilal
Utama %) i 2 3 i
Dutput  Tinghal Recukugan Al F] Sangat Kurang  Cukup Sangal
Kurang Cukup
Felepatan Mamparonn il ] Sangar  Terambal Tepat “Sangat
Testambal Tapat
Eftsiens Ingasi _ B =05 0.5-= 75 0.75=1 1
Fandis: dan Fungs B Sangat Buruk Bk Bangal
Siglem Dinase Bk o Baik
Luas Tanam ] <E0%  G0<f5% 75<100%  100°%
e Rencarm  Rercana  Rencana  Rencana
Produktivitas Lahan ] <075 rerats 0,751 = arata = rarata
rorala
Input Hondisi dan Fungy N 5 Buruk Bai Sangal
Erfrastrukdur Janngan Primer Buruk ] Bk
Hondial dan Fungs| 5 Buruk Balk Sangal
Ifrastrukiur Jaringan Sekundar ___ Buruk Baik
Fondisi dan Fungsi 5 Sangat Buru Balk Sanga
rdrastrulkbur Jaringan Tersler Buruk Baik
Manajeman Kefembagaan 3 Sangat Buruk Baik Sangat
it Basrusk Bark
Ketersediaan S0 3 Tidak Kurang Memadai Eangat
Ketersedizan Dang i Tidak Kurang Mamadai Sangat
memadal  memadal mamadai
Proses  Kegalan OF g Sangat Buruk Baik Eangal
0i Saluran Primer Bunik Baix
oF E Sangal Buruk Baik Sangat
Di Safuran Sakunder Buruk Balk
oF 5 Buruk Baik Sangat
_[n Saluran Tersker Buruk ST Balk
Fondisi Kelsmbagean Irigas 4 Sangat Buruk Baik
SR Burik Baik
Dampak  Jefuk Muka Alr Tanah 2 >5m >36-5m  238m =2m
Heber Faklor fntemal 3 Sangat Huiruk Baik
lanjutan Bumuk Baik
Fakior Ekstemal ] Sangat Buruk  Bulk  Sangat Baik
e A Buruk
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Penilalan Kinerja O&F Sistem Irgasl.
Penllgian kinera Operasi dan Pameliharaan
{O&F) sistem ingasl menggunakan bagian dar
instrumen penialan  kinera  sistemn  idgasi
Indikator yang digunakan sebagal penilai
{assesmend) kinerja O&F yallu kinarga fungsional
infrastrukiur [ardngan ingasi (kondisi fisik dan
fungsional jarngan Ifgesd), kinera pelayanan akr
(kecukupan dan kelepatan memperaleh air),
kinera kelembagaan pemerntah (manajemean
kelembagaan, ketersadiaan dana dan SDM), dan
kinerjs kelambagaan patand (P34).

Kinerda fungsicnal infrastrukiur  jaringan
ingasi dan Kiners kelembagaan pemeriniah
merupakan komponen dari indikator Inpul, kinerja
kelembagaan petani merupakan komponen dar
indikator proses, sedangkan kinerja palayanan air
merspaken komponen dar  indikator  output,
Komponen, kriterie dan kategor penilaian kineda
D&F ingasi disajikan pada Tabal 2,

Tabel 2. Komponen, Kritorla dan Kategor! Pandlalan
Kinarja Q&P irigask.

vertlical dan horizontal adalah empal, hal inl
menyesugikan dengan rentang skor dar satiap
indikator yaltu antara salu sampal dengan empat
dimana empat merupakan nilai tertinggi.

Posis di kuadran | bermakna prasyaral
kinera sistem Ingasi telah  terpenuhl  untuk
menghasilkan ksluaran sesual yang diinginkan,
Poeisl dl kuadran Il bermakna prasyasal kinerja
ifgast swdah cukup baik, namun belum
menghasitkan luaran yang diinginkan. Posisi i
kuadran lll bermakna prasyaral kinera sistem
ingas memeriukan peningkatan urituk
menghasilkan learan yang lebih optimal dan
posisi kuadran IV barmakna prasyarat dan luaran
kinerja sistem Ingas belum optimal.

Komponen Fritaria Penilman  Kategen PeRisan
Penilaian
1. FKineqa Kondisi Figik Baik Fusak
fungeional Infrestruktur Sedang, Rusak
Infrastrukte Ringar.
jacingen Irigast  Fondls Fungsional Balk, Tergang-gu
Indrastrukiur Ringan, Tesganggu
Berat
7 Hinea Tingkat Barlabih,
Pelayanan Alr  Kecukupan Alr Caskup Kurang
Tingkat Ketepatan Tepat, Kadang
Pemberian Air Terlampal, Sering
Terlambal
3. HKinera Manajemnan Balk,
Kelembagasn  HKelambagaan Cukug.
Pamerirtah Kateraadisan Barabih,
Dana Cubup Kurang
S0OM Barlahéh,
Cukup Kurang
4, Kinarja Sirubdur kelem- Bask.
Kelsmbagaan  bagasn(ADVART, Cukup Kurang
Palani Anggata, Prog-ram
Harja), pra-sarana
{fastas dan dana)
dan keaktfan
angaols

Status Kinerja Sistern Irigasi dalam
Bentuk Kuadranizasi. Peniiaian kinsfa sistem
iigasl, diakukan dengan menggunakan sistem
kuadran yang terdid dan smpal kuadran {Gambar
2). Tolak wukur kinsrja sistem irgasi dinilal
bardasarkan plol antara prasyvaral kinerja sistem
Iigasi {indikator input, proses dan kebaran|utan)
dan hasil kinara sistem irfgasi (indkator oulput
dan dampak). Milal maksimum pada sumbu

bl

Gambar 2. Plot Kuadran Kinerja Sistem Irigasd

Analisls Data. Setiap komponen indiketor
memiliki rentang nilal 1-4. Kamponen indikatar
yang telah diketahul nilal atau skomya kemudian
dikelikan dengan bobolnya  kemudian  di
jumlahkan sshingga diperoleh jumiah nilal total
kompanen-komponen indikator dengan renlanmng
nilai antara 1 dan 4. Kinera sistemn Irigasi dinilai
berdasarkan indlkslor output sedangkan O&FP
digunakan beberapa Indikator antara lain kondisi
dan fungsl Infrastrukiur jarngan ingasi, kinera
pelayanan air (kecukupan dan ketepatan
mempercien  sir), kelembagaan  pemanntah
{manajamen kelembagaan, ketersadisan SOM
dan dana) dan keslembagaan petanl (kendigl
kelembagaan IrigasiP3A}. Kriteda kineqa sistam
dan O&F berdasarkan jumiah skor fotal indikator-
Indikatar disajlkan pads Tabel 3.

Tabel 3. Kriterla Kinerjs Sistem dan O&ZP Irigasi

Berdasar Hasll Perhitungan
M Jumiah Skor Hriteria
1 3-4 Sangal Balk
H 2-28 Bialk
3 1-19 Sadang
4 b | i Biuruk
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HASIL AN PEMBAHAS AN

Penilatan kinega sistem lrigasi didasarkan
pada hasll skoring dan penempaan hesil ckaring
dengan  sishem kuadran., Berdasarkan hasil
=karing di setiap witayah igesi pada tingkat UPT,
dipemieh hasil kinera sisiem ifgasl unluk liga
wilayah UPT termasuk kategor bailk (skor antara
2,029 sapedi tarsal pada Tabel 4.

Tabeol 4. Hasll Skoring Tiga Wilayah UPT irigast

UPT Hulu  Tengah  Hilir m
Jaruk Legi 2,99 2,76 287 287
~Kroya 200 228 504 220
Sampiuh 259 228 185 213

Hasll Panilalan Kinarfla O&P Irigasi

Daerah Irigesi Serayu. Berdasarkan hasil
skoring di saliap wilayah Idgasi pada tingkat UFT,
diperaleh hasil kinerja O&P ingasi untuk. liga
wilayah UPT tlermasuk kalegor baik.  Hasil
penilaian kinerja O&F ingasi di ketiga wilayah
ifgast sampel (UPT) disajfikan pada Tabel 5,

Tabal 5 Hasll Penilalan Kinerfa O&P Irigasi i
letlgs Wilayah kigasi Sampel

~ Indikator UFT UPT UPT
Jeruk  Hroya Sumpluh
Legi

Infrastrubu 3,00 £33 £,00

Kinenn Palaysnan Alr 2,77 252 1,89

Halembagaan an 211 i

Pemerintah

welambagaan Petand 333 3,00 133

Fata-Rata 3,05 2,42 TED

Sumber - Kiisioner petani [doEh)

Kinega O&F di ketiga UPTD berada pada
posisi baik sampai dengan sangat baik (2,42-
3,08)., UPTD Jaruk Legi mandudukl poslel kinerja
Q&P sangat baik (3,05} dikiufi dengan UPTD
Kroya dengan posisl kinera balk (2,42) dan UPTD
Sumpiuh demgan posisi baik (25), Disstian
UPTD, possl hulu kinera O&P nya lebih baik
dibandingkan tengah, sedangkan tengah lebih
balk  dasipada  hbilie.  Klrega ©O&P  secara
kesaluruhan disajlkan pada Gambar 3.

Hasil Penilalan Status Kinerja Sistem
Irigasi Dalam Bentuk Kuadranisasi

Hasil skoring kemudian digunakan sebagai
dasar  penilalan  kineda  sislemm  inigas
menggurakan sislem kuadran yang lerdin dan
empat kuadran, Tolak ukur kinera sisterm ilgas
diniiai bardasarkan plot anlara prasyarat kineda
sistem  irigasl (indikator Impul, proses dan
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keberanjutan) dan hasil kinera sislem irfgasi
{indikatlor output dan dampak).

Kinerjs ORP Tiap UPT

[ Jwruh begi ‘ e

LT

Gambar 3. Kinoria O&F Masing-Masing UPT

Posel i kuadran | barmakna  prasyarat
kinerja  siglem irigesi telah terpenuhi  untuk
menghasilksn keluaran sesual yang diinginkan.
Fosisi di kuadran || bermakna prasyaral kinerja
ingasi  sudah cukup baik, namun belum
menghasikan lusran yang diinginkan. Posisi di
kuadran Il barmakna prasyaral kinera sistem
Irigyasi memerukan peningkaian uniuk
menghasilkan luaran yang lebih optimal dan
posisl kuadran |V bermakna prasyarat dan luaran
kinarja sistem irgasl belum optimal

Berdasarkan  hasil  skoring,  kemudian
ditakukan plot nilal dengan sistemn kuadren dan
diperoieh hasil kinedfa slslen ngasl berada di
kuadran | yang bermakna bermakna prasyaral
kinerjs siglem irgasi telah terpenuhl  untuk
menghasilikan kefuaran sesuai yang diinginkan.
Hasil plot kuadran gabungan dard tiga samped
wilayan LIPT irgasi disajiken pada Gambar 4.

Huadranisad Status, Kmedja Stem Irigasi

m . ! ‘

T st Lmrin R g
[ 3

T Bipppiet | Urge o Maves @ igiel

el Wit Ao

Gambar 4, Hasil Plot Kuadran Gabungan dari Tiga
Sampel Wilayah UPT.
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Perempatan  posisi status kinera sisterm
ingasl dalam bentuk kuadranlsas menunjukkan
UPT Jeruk Legi berada pada kuadran | yang
mengindikasl prasyaral  sistem  Irigasi  lelah
frampl m keluaran yang diinginkan,
UPT Kroya dan Sumpivh berada pada kuadran 11
yang mengindikasikan Lahwa prasyaral slstem
ingas masih  belum dalam  posisl yang
ditsyaratkan, sehingga keluaran yang dihasilkan
masih belum mencapai keluaran yang dinginkan,

Kondis slalus kinerja irgasi dan Q&P di
ketiga sampal UPT, telah memberikan gambaran
menyslurul lentang kondisi kinedja idgesl dan
QAP di DI Zerayu secara keseluruhan. Gambaran
dafail yang menunfukkan kinerda sistem irgasi
dan Q&P secara keseluruhan poru pengkajian
lelsh lanjul dengan sampal yang lebih banyak,

HESIMPLILAN
Instrumen Money  knera Sistem  |dgasi
sacara  kuantitabf dibangun  medakul

pendekatan sistem telzh dapat diaplikasikan di DI
Serayu. Darl ketiga sampal menunjukan bahwa
kinarja sistem irgasi berada dalam posiei baik (2-
2,549}, UPT Jeruk Legi yang berada di hulu relatif
lebih baik dibandingkan dengan Sumpiuh dan
Kroya, namun demikian, ada kecenderungan
samakin ke hilir, posisi kineda sistem irigasi
canderung semakin menurun dan leradl pada
liga lokasi samped.

Penampatan Posisl Status Kineda Sistem
Irigasl dalam Bentuk Kuadranisasi menunjukan
uniuk UPT Jeruk Legl berada pada kuadran |
(y=2,42 dan x=3,40) yang berarti prasyarat kinerja
sistem Irigasi terpenuhl  uniuk  manghasilkan

kelusaran yang diinginken sedangkan untuk UPT
Kroya dan Sumpluh berada pada kuadran |
masing masing {y=1,73 dan x=2.76) don (y=1332
dan x=2 20) yanp bararll prasyarat kinara sisterm
Ingasl masih memedukan paningkatan  umtuk
memeanuhi keluaran yang diinginkan

Kinerfa O&F di ketiga UPT berada pada
posisi baik sampal dengan sangal balk [2,42-
3.05). UPT Jeruk Legi menduduki posisi kineria
D&P sangal baik (3.05) ditkull dengan UPT Kroys
dengan poslsl kineda baik (242) dan UPT
Sumpiuh dengan posisi baik (2.5),
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